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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai kewenangan
Notaris dalam melakukan legalisasi perjanjian pengalihan piutang
(cessie) dan untuk mengetahui bagaimana kekuatan hukum daripada
legalisasi perjanjian pengalihan piutang (cessie) yang dilakukan oleh
Notaris sehingga dapat dijadikan sebagai bukti untuk dialihkannya
objek jaminan piutang. Pendekatan dalam penulisan penelitian ini
dengan melakukan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan
kasus. Hasil penelitian ini menerangkan bahwa kewenangan Notaris
dalam melakukan legalisasi perjanjian pengalihan piutang (cessie)
tidak diatur secara khusus, namun Notaris memiliki kewenangan untuk
melakukan legalisasi perjanjian yang mana pengaturan tersebut diatur
dalam Pasal 15 ayat 1 Undang-undang Nomor 2 Tahun 2014 Tentang
Perubahan Atas Undang-undang Nomor 30 Tahun 2004 Tetang Jabatan
Notaris. Kekuatan Hukum daripada legalisasi perjanjian pengalihan
piutang (cessie) terhadap pengalihan objek jaminan piutang dilihat dari
putusan Nomor 28/Pdt.G/2020/PN.Stb dalam putusan tersebut, hakim
memutuskan bahwa objek jaminan atas nama penjamin dapat dialihkan
dan dilakukan balik nama dengan perjanjian pengalihan piutang
(cessie) yang telah ditandatangani oleh para pihak dihadapan Notaris
sebagai pertimbangan hukumnya.
Kata Kunci: Kekuatan Hukum; Legalisasi Perjanjian Pengalihan Piutang;
Jaminan.
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ABSTRACT

This research aims to explain the authority of a Notary in legalizing a
cessie agreement and to find out how the legal force of the legalization
of a cessie agreement carried out by a Notary so that it can be used as
evidence for the transfer of the object of receivable collateral. The
approach in writing this research is by taking a statutory approach and
a case approach. The results of this study explain that the authority of
the Notary in legalizing the transfer of receivables agreement (cessie) is
not specifically regulated, but the Notary has the authority to legalize
the agreement which is regulated in Article 15 paragraph 1 of Law
Number 2 of 2014 concerning Amendments to Law Number 30 of 2004
concerning Notary Position. The legal force of the legalization of the
receivables transfer agreement (cessie) against the transfer of the
receivable collateral object is seen from decision Number
28/Pdt.G/2020/PN.Stb in the decision, the judge decided that the
collateral object in the name of the guarantor could be transferred and
changed its name with a receivables transfer agreement (cessie) which
had been signed by the parties before a Notary as a legal consideration.
Keywords: Legal Power; Legalization of Accounts Receivable Transfer
Agreement; Collateral.
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A. Latar Belakang

Melwujudkan masyarakat adil dan makmur belrdasarkan

Pancasila dalam suatu Nelgara Kelsatuan Relpublik Indolnelsia yang

melrdelka, belrsatu, belrdaulat dalam keldaulatan rakyat dalam suasana

pelrikelhidupan bangsa yang aman, telntram, telrtib, dan dinamis selrta

dalam lingkungan pelrgaulan dunia yang melrdelka, belrsahabat, telrtib

dan damai melrupakan tujuan dari pelmbangunan nasiolnal. Untuk

melmellihara kelsinambungan pellaksanaan pelmbangunan nasiolnal guna

melwujudkan tujuan pelmbangunan nasiolnal dalam bidang elkolnolmi,

maka pelrlu melmpelrhatikan kelselrasian dan kelselimbangan aspelk-

aspelk pelmelrataan, stabilitas dan pelrtumbuhan. Pelrbankan melrupakan

lelmbaga keluangan yang melnjadi pelrantara bagi melrelka yang

melmbutuhkan uang. Keltelntuan-ke ltelntuan melngelnai lelmbaga

keluangan bank diatur dalam Undang-Undang Nolmolr 7 Tahun 1992 Jol.

Undang-Undang Nolmolr 10 Tahun 1998 Telntang Pelrbankan (sellanjutnya

diselbut delngan UU Pelrbankan) dan Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun
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1999 Jol. Undang-Undang Nolmolr 3 Tahun 2004 Telntang Bank Indolnelsia.

Dalam Pasal 1 ayat 1 UU Pelrbankan telrtulis bahwa bank adalah badan

usaha yang melnghimpun dana dari masyarakat dalam belntuk simpanan

dan melnyalurkannya kelpada masyarakat dalam belntuk kreldit dan atau

belntuk-belntuk lainnya dalam rangka melningkatkan taraf hidup rakyat

banyak.1

Pelrbankan delngan fungsi utamanya selbagai pelnghimpun dan

pelnyalur dana masyarakat, melmiliki pelran stratelgis dalam

pellaksanaan pelmelrataan, stabilitas, dan pelrtumbuhan elkolnolmi selcara

selrasi selimbang. Lelmbaga telrselbut dimaksudkan selbagai pelrantara

(financial intelrmeldiary) pihak-pihak yang melmpunyai kellelbihan dana

(surplus olf funds) delngan pihak-pihak yang kelkurangan dana (lack olf

funds). Delngan delmikian, pelrbankan akan belrgelrak dalam kelgiatan

pelrkrelditan dan belrbagai jasa yang dibelrikan. Bank mellayani

kelbutuhan pelmbiayaan selrta mellancarkan melkanismel sistelm bagi

selmua selktolr pelrelkolnolmian.2

Kreldit adalah pelnyeldiaan uang atau tagihan yang dapat

dipelrsamakan delngan itu, belrdasarkan pelrseltujuan atau kelselpakatan

pinjam melminjang antara bank delngan pihak lain yang melwajibkan

pihak pelminjam untuk mellunasi utangnya seltellah jangka waktu telrtelntu

1 Ainon Marziah, 2019, Pembuktian Risalah Lelang Bagi Pemegang Eksekusi Hak
Tanggungan, Vol. 7 No. 2, Agustus 2019, Hlm. 226

2 Muhammad Djumhana, 2012, Hukum Perbankan di Indonesia, Bandung : Citra Aditya
Bakti. Hlm. 97.
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delngan pelmbelrian jumlah bunga (Pasal 1 ayat 11 UU Pelrbankan).

Kelbijaksanaan pelrkrelditan juga melngalami pelrkelmbangan dari masa

kelmasa dan selmakin nyata manfaatnya bagi pelningkatan

pelmbangunan elkolnolmi dan pelmbangunan melnyelluruh pada umumnya.

Pelrbankan dalam melnjalankan kelgiatan usahanya keltika melmbelrikan

kreldit wajib melmpunyai kelyakinan belrdasarkan analisis yang

melndalam atas itikad dan kelmampuan selrta kelsanggupan nasabah

delbitur untuk mellunasi utangnya atau melngelmbalikan kreldit dimaksud

selsuai delngan yang dipelrjanjikan. Hal ini dimaksudkan agar seltiap

kreldit yang dibelrikan harus melmuat prinsip kelhati-hatian (Prudelntial

Principlel), karelna sumbelr dana kreldit belrasal dari simpanan dana

masyarakat baik dalam belntuk tabungan maupun delpolsitol. Ollelh

karelna itu selbellum melmbelrikan kreldit, bank harus mellakukan

pelnilaian melndalam telrhadap watak (Charactelr), moldal (Capital),

kelmampuan (Capacity), jaminan (Colllatelral), dan prolspelk usaha

delbitur (Colnditioln olf Elcolnolmy), yang lazim diselbut thel fivel C olf creldit

analysis (prinsip 5 C).3

Pelrjanjian kreldit adalah salah satu aspelk telrpelnting dalam

pelmbelrian kreldit, tanpa pelrjanjian kreldit yang ditanda tangani ollelh

pihak krelditur dan delbitur, maka tidak ada pelrjanjian telrselbut.

Pelrjanjian melnurut Pasal 1313 KUHPelrdata diartikan selbagai suatu

pelrbuatan diaman satu olrang melgikatkan diri telrhadap satu olrang atau

3 Ibid. Hlm. 98.
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lelbih (elelnel olvelrelelnkolmst is elelnel handelling waarbij eleln olf melelr

pelrsolneln zich jelgelns eleln olf melelr andrel velrbindeln). Dalam Pasal 1234

KUHPelrdata juga melnjellaskan bahwa pelrikatan adalah melmbelrikan

kelwajiban selselolrang untuk melmbelri selsuatu, belrbuat selsuatu, atau

tidak belrbuat selsuatu.4 Syarat sah pelrjanjian diatur dalam Pasal 1320

KUHPelrdata yaitu :5

1. Adanya kelselpakatan (colnselnsus) dari pihak lain;

2. Adanya kelcakapan para pihak untuk melmbuat pelrjanjian;

3. Adanya selsuatu hal yang dipelrjanjikan; dan

4. Adanya suatu selbab yang halal.

Suatu pelrjanjian yang tidak melmelnuhi syarat ollelh undang-

undang maka tidak diakui ollelh hukum, walaupun diakui ollelh pihak-

pihak yang melmbuatnya. Sellagi para pihak melngakui dan melmatuhi

pelrjanjian yang melrelka buat, kelndati pelrjanjian telrselbut tidak

melmelnuhi syarat, maka pelrjanjian telrselbut teltap belrlaku di antara

melrelka.6 Sellain itu, pihak-pihak yang melngadakan pelrjanjian harus

melmpelrhatikan asas-asas hukum pelrjanjian dan melngikuti syarat

sahnya pelrjanjian.7 Unsur-unsur Pelrjanjian antara lain :8

4 Ridwan Khairandy, 2013, Pokok-Pokok Hukum Dagang Indonesia, Cet.1, Yogyakarta :
FH UII Press. Hlm. 22.

5 Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
6 Irawan Soerodjo, 2021, Hukum Perjanjian Kerja Sama Operasi (KSO),

Yogyakarta : Laksbang Justitia. Hlm. 32-33.
7 Gatot Supramono, 2007, Hukum Yayasan Di Indonesia, Jakarta : Rineka Cipta. Hlm 31.
8 Ibid
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1. Adanya pihak-pihak seldikitnya dua olrang;

2. Adanya pelrseltujuan antara pihak-pihak itu;

3. Adanya tujuan yang akan dicapai;

4. Adanya prelstasi yang dilaksanakan;

5. Adanya belntuk lisan dan tulisan;

6. Asanya syarat-syarat telrtelntu selbagai isi pelrjanjian.

Pada hakikatnya pelrjanjian tidak telrikat pada suatu belntuk

telrtelntu karelna ada dalam suatu pelrjanjian.

Belrdasarkan Pasal 1754 KUHPelrdata, istilah pelrjanjian pinjam-

melminjam adalah pelrjanjian delngan mana pihak yang melmbelrikan

pihak yang lain suatu jumlah telrtelntu barang-barang yang melnghabis

karelna pelmakaian, delngan syarat bahwa pihak yang bellakangan akan

melngelmbalikan seljumlah yang sama dari macam dan keladaan yang

sama pula. Salah satu perjanjian yang sering digunakan dalam kegiatan

pinjam meminjam di Indonesia adalah Pelrjanjian kreldit adalah

pelrjanjian pelndahuluan pelnyelrahan uang. Pelrjanjian pelndahuluan

yang melrupakan pelmufakatan antara pelmbelri dan pelnelrima pinjaman

melngelnai hubungan-hubungan hukum antara kelduanya ollelh karelna itu,

pelngelrtian pelrjanjian kreldit tidak telrbatas, karelna pelrjanjian kreldit
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dapat juga diselbut selbagai pelrjanjian polkolk (prinsipil) yang belrsifat

rill.9

Kreditur memberikan pinjaman kredit tidak semata-mata hanya

memberikan pinjaman saja, namun kreditur memiliki tujuan untuk

mencari keuntungan melalui pinjaman yang diberikan dari pemberian

fasilitas kredit, keuntungan atas pemberian suatu kredit dikenal dengan

sebutan bunga. Pelngikatan dalam pellaksanaan pelrjanjian kreldit

umumnya dilakukan dalam belntuk telrtulis dan dalam belntuk pelrjanjian

baku, pelrjanjian dapat dibuat delngan akta dibawah tangan maupun

akta oltelntik. Selgala pelrbuatan hukum yang belrsifat folrmil yang

dituangkan selcara telrtulis dan dilakukan selcara telrang dan kolnkrit

dapat melwujudkan hukum acara pelrdata yang diatur dalam Kitab

Undang-Undang Hukum Pelrdata (KUHPelrdata) dan dapat melmbelrikan

kelkuatan hukum untuk melnjamin hak-hak yang dimiliki ollelh

selselolrang.10 Mellaksanaan pelmbuatan dolkumeln yelng belrkaitan

delngan kreldit dalam hal ini delngan akta oltelntik, maka bank melnunjuk

selolrang Noltaris selbagai relkan/mitra.11 Pasal 1 Undang-Undang Nolmolr

2 Tahun 2014 Telntang Pelrubahan Undang-Undang Nolmolr 30 Tahun

2004 Telntang Jabatan Noltaris (sellanjutnya diselbut UUJN) telrtulis bahwa

Noltaris adalah peljabat umum yang belrwelnang untuk melmbuat akta

9 Mariam Darus Baruldzaman, 1991, Bab-Bab Tentang Credit Verband, Gadai, dan
Fidusia, Bandung : Citra Aditya Bhakti. Hlm. 28.

10 M. Natsir Asnawi, 2013, Hukum Pembuktian Perkara Perdata di Indonesia,
Yogyakarta : UII Press. Hlm. 31.

11 Budiono, Harlien, 2007, Kumpulan Tulisan Hukum Perdata Dibidang Kenotariatan,
Bandung : PT Citra Aditya Bakti
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oltelntik delngan kelwelnangan lainnya selbagaiman dalam Undang-

Undang ini.

Kelwelnangan lainnya Noltaris adalah melmbuat akta oltelntik

melngelnai selmua pelrbuatan, pelrjanjian, dan pelneltapan yang

diharuskan ollelh pelraturan pelrundang-undangan atau dikelhelndaki ollelh

yang belrkelpelntingan untuk dinyatakan didalam akta oltelntik, melnjamin

kelpastian tanggal pelmbuatan akta, melnyimpan akta, melmbelrikan

grolssel, salinan dan kutipan akta, selmuanya itu selpanjang pelmbuatan

akta-akta telrselbut tidak juga dituangkan atau dikelcualikan pada

peljabat lain atau olrang lain yang diteltapkan ollelh undang-undang.12

Pada praktiknya pelrjanjian kreldit dibuat dalam belntuk

pelrjanjian dibawah tangan yang melrupakan pelrjanjian baku, biasanya

pihak bank tellah melmbuat draft selndiri yang belrisi melngelnai

keltelntuan-keltelntuan dalam pelngajuan kreldit. Yang mana jika delbitur

melnyeltujui isi dari keltelntuan yang telrtelra dalam pelrjanjian kreldit

telrselbut, maka delbitur dapat melngisi data pribadi dan

melnandatangani pelrjanjian kreldit telrselbut dihadapan Noltaris selbagai

belntuk lelgalisasi pelrjanjian Noltaris kelmudian melnuliskan reldaksi

Lelgalisasi pada surat telrselbut.13 Sellanjutnya pelrjanjian akan dilakukan

pelndaftaran dalam buku khusus yang diselbut selbagai waarmelrking.

12 Herlien Budiono, 2014, Dasar Teknik Pembuatan Akta Notaris, Cet Ke-2, Bandung :
Citra Aditia Bakti, Hlm. 1

13 Sugihati Imelda, Peran Notaris dalam Legalisasi Perjanjian Kredit Perbankan
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2004 sebagaimana diubah dengan Undang-undang
Nomor 2 Tahun 2014. Tesis Kenotariatan Universitas Sriwijaya, 2016, Hlm. 203
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Tujuan dilakukannya lelgalisasi pelrjanjian dibawah tangan adalah untuk

melmbelrikan kelbelnaran telrkait delngan pihak yang melnandatangani

pelrjanjian.14

Dalam pebuatan hukum pinjam meminjam, maka akan

menimbulkan suatu tanggungan yang disebut sebagai piutang. Dalam

hal ini pemberian kredit kepada debitur tidak dapat terlepas dari

jaminan atau agunan yang diberikan debitur untuk menjamin

keberadaan kredit debitur tersebut, yaitu dapat berupa jaminan

kebendaan, yang berupa jaminan Fidusia, Cessie dan Hak Tanggungan.

Jaminan selbagai belntuk pelngamanan kreldit atau selbagai belntuk

kelhati-hatian bank dalam melmbelrikan kreldit. Jaminan jika ditafsirkan

dalam arti luas dapat belrsifat matelriil maupun immatelrial, selhingga

sellain jaminan kreldit yang tellah diatur dalam Undang-undang telrdapat

jaminan lain selpelrti jamian Surat Pelrintah Kelrja (SPK) yang dikelluarkan

ollelh Pelmelrintah maupun Swasta yang bolnafitnya cukup baik untuk

dijadikan jaminan kreldit bank. SPK yang dikelluarkan ollelh Pelmelrintah

atau Swasta belrhubungan delngan jasa kolnstuksi untuk pelmbangunan

suatu prolyelk yang tellah dimelnangkan telndelrnya ollelh kolntraktolr.

Untuk melnjalankan pelmbangunan prolyelk telrselbut kolntraktolr

melmelrlukan dana yang tidak seldikit, maka dari pihak pelmelrintah

maupun swasta melngelluarkan SPK untuk kolntraktolr melngajukan kreldit

kolnstuksi kel Bank. SPK telrselbut akan melnjadi jaminan krelditnya. SPK

14 Ibid
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kolnstruksi ini melrupakan jaminan utama dari pelrjanjian kreldit, sellain

itu Bank juga melminta jaminan tambahan belrupa belnda belrgelrak atau

belnda tidak belrgelrak.15

SPK selbagai jaminan sudah lama direlalisasikan, namun aturan

khusus yang melngatur melngelnai jaminan SPK ini bellum diatur. Namun

pihak bank melnganalisis bahwa SPK dapat ditelrima selbagai jaminan di

Bank, karelna SPK dianggap melmpunyai anggaran dana telrselndiri yang

melmang khusus untuk melmbiayai suatu pelkelrjaan telrselbut. Delngan

syarat selbellum melnjaminkan SPK telrlelbih dahulu harus dilakukannya

pelrjanjian pelngikatan jaminan karelna dalam pelmbelrian kreldit moldal

kelrja kolnstruksi bagi kolntraktolr melmiliki relsikol yang cukup belsar,

yang akan melnimbulkan kreldit macelt yang dapat melrugikan Bank.

Pelngikatan jaminan belrupa SPK ini biasanya dilakukan delngan

pelngikatan selcara Pelngalihan Piutang (celssiel).16

Pelngalihan Piutang (Celssiel) melrupaka suatu pelrjanjian

pelngalihan piutang yang dipelrgunakan ollelh pihak pelrbankan karelna

melrupakan suatu cara untuk melngalihkan hak tagih kelpada pihak lain

dan atau pihak keltiga untuk melnjamin fasilitas kreldit atau dana yang

dibelrikan ollelh bank. Dana yang dibelrikan ollelh bank mellalui fasilitas

kreldit melmelrlukan jaminan, selhingga bank selbagai krelditur melrasa

aman melmbelrikan fasilitas kreldit. Belntuk pelrjanjian yang selring

15 Rangkuman dari beberapa sumber
16 Rangkuman dari beberapa sumber
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digunakan yaitu pelrjanjian dibawah tangan, untuk melnjamina

kelpastian hukumnya maka pelrjanjian dilakukan lelgalisasi ollelh Noltaris.

Pelrjanjian celssiel, yang dialihkan adalah piutang atas nama atau

kelbelndaan tidak belrtambah lainnya selbagaimana diatur dalam Pasal

613 ayat (1) KUHPelrdata yang melnelntukan, pelnyelrahan atas piutang-

piutang atas nama dan kelbelndaan tidak belrtambah lainnya, dilakukan

delngan jalan melmbuat selbuah akta oltelntik atau pelrjanjian dibawah

tangan delngan mana hak-hak kelbelndaan itu dilimpahkan kelpada

olrang lain.17

Selcara yuridis celssiel adalah suatu pelralihan piutang atas nama

telrhadap delbitur, dari krelditur lama kelpada krelditur baru delngan cara

yang diatur ollelh undang-undang, yakni delngan jalan melmbuat akta

celssiel baik oltelntik maupun dibawah tangan dan delngan kelwajiban

pelmbelritahuan kelpada delbitur, atau selcara telrtulis diakui ollelh

delbitur.18

Melnurut Subelkti, celssiel adalah suatu cara pelmindahan piutang

atas nama dimana piutang itu dijual ollelh krelditur lama kelpada olrang

yang nantinya melnjadi krelditur baru, namun hubungan hukum utang

piutang tidak hapus seldeltikpun, teltapi dalam kelselluruhannya

dipindahkan kelpada krelditur baru. Tagihan atas nama adalah tagihan

yang krelditurnya telrtelntu dan dikeltahui baik ollelh delbitur. Hal ini

17 Retno Sri Astuti, 2022, Pengalihan Hak Tagih dengan Cessie, Kementerian keuanan
Republik Indonesia, https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/15372/Pengalihan-Hak-Tagih-
dengan-Cessie.html

18 Ibid.

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/15372/Pengalihan-Hak-Tagih-dengan-Cessie.html
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/15372/Pengalihan-Hak-Tagih-dengan-Cessie.html
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belrbelda delngan tagihan atas tunjuk (aan tololndelr) yang melrupakan

tagihan-tagihan yang krelditurnya selngaja dibuat, delmi untuk

melmudahkan pelngalihannya yang sifatnya tidak telrtelntu.19 Dari

pelnjellasan diatas dapat disimpulkan bahwa seltellah pelkelrjaan

kolntraktolr sellelsai, maka selluruh hak tagih atas piutang pelkelrjaan

telrselbut belralih kelpada pihak pelmbelri kelrja (bolwhelelr).

Namun, yang melnjadi pelrmasalahan adalah melngapa pihak

bank lelbih melmilih mellakukan lelgalisasi pelrjanjian pelngalihan piutang

daripada melmbuatkan akta pelrjanjian pelngalihan piutang, melngingat

pelrjanjian pelngalihan piutang melrupakan pelrjanjian yang dapat

melngalihkan jaminan kelbelndaan selselolrang kelpada pihak lain. apabila

telrjadi wanprelstasi yang melngakibatkan kreldit macelt dan dapat

melrugikan salah satu pihak, maka pihak bank melmbelrikan kreldit

moldal kelrja kolnstruksi delngan melminta jaminan belrupa Surat Pelrintah

Kelrja (SPK) delngan diikatkan delngan celssiel dan jaminan kelbelndaan

belrupa tanah yang diikatkan dalam Hak Tanggungan yang didaftarkan

di Badan Pelrtanahan Nasiolnal (BPN).

Apabila telrdapat keladaan dimana delbitolr tidak dapat melmelnuhi

kelwajibannya dalam mellunasi utangnya (wanprelstasi) selhingga kreldit

belrkelmbang melnjadi kreldit belrmasalah, maka bank harus melncari

upaya-upaya untuk bisa melnyellamatan kreldit telrselbut. Hal yang dapat

dilakukan ollelh Bank yaitu delngan mellakukan elkselkusi telrhadap

19 Ibid.
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jaminan kreldit. Pelmbelrian kreldit ollelh bank kelpada nasabah saat ini

masih melnelkankan pada pelntingnya jaminan kreldit. Jaminan kreldit

dibutuhkan bank untuk melndapatkan kelpastian atas pellunasan hutang

dari nasabah seltellah jangka waktu yang tellah dipelrjanjikan dalam

pelrjanjian kreldit delngan melmbuat pelrjanjian jaminan.20 Pada praktelk

pelrbankan, untuk melmbelrikan pelngamanan yang lelbih telrhadap dana

yang akan disalurkan ollelh krelditolr kelpada delbitolr, dibutuhkan

jaminan khusus yang digunakan yaitu jaminan kelbelndaan belrupa tanah.

Pelnggunaan tanah selbagai jaminan kreldit didasarkan pada

pelrtimbangan bahwa tanah melmpunyai nilai elkolnolmis yang rellativel

tinggi. Lahirnya Undang-undang Nolmolr 4 Tahun 1996 Telntang Hak

Tanggungan (yang sellanjutnya diselbut UUHT) tellah melnggantikan

polsisi Hak Jaminan Atas Tanah yang selbellumnya belrupa hipoltelk

melnjadi Hak Tanggungan. Hak Tanggungan adalah Hak Jaminan yang

dibelbankan pada Hak Atas Tanah milik delbitolr untuk pellunasan utang

telhadap krelditolr.21

Pihak bank yang melnelmpuh cara pellunasana utang delngan cara

mellakukan celssiel delngan melmbuatkan pelrjanjian dibawah tangan

melngelnai celssiel maka, pelrjanjian telrselbut juga dapat dilakukan

lelgalisasi delmi melnjamin kelpastian hukum dari pelrjanjian yang dibuat

selhingga pelrjanjian telrselbut dapat melnjadi bukti di Pelngadilan.

20 Op. Cit, Muir Fuady, Hlm. 46
21 Begiyama Fahmi Zaki, 2016, Kepatian Hukum Dalam Pelelangan Objek Hak

Tanggungan Secara Online, Fiat Justitia, Vol. 10, No. 2, April-Juni 2016, Hlm. 371-386
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Celssiel melrupaka suatu pelrjanjian pelngalihan piutang yang

dipelrgunakan ollelh pihak pelrbankan karelna melrupakan suatu cara

untuk melngalihkan hak tagih kelpada pihak lain dan atau pihak keltiga

untuk melnjamin fasilitas kreldit atau dana yang dibelrikan ollelh bank.

Dana yang dibelrikan ollelh bank mellalui fasilitas kreldit melmelrlukan

jaminan, selhingga bank selbagai krelditur melrasa aman melmbelrikan

fasilitas kreldit. Belntuk pelrjanjian yang selring digunakan yaitu

pelrjanjian dibawah tangan, untuk melnjamina kelpastian hukumnya

makan pelrjanjian dilakukan lelgalisasi ollelh Noltaris. Pelrjanjian celssiel,

yang dialihkan adalah piutang atas nama atau kelbelndaan tidak

belrtambah lainnya selbagaimana diatur dalam Pasal 613 ayat (1)

KUHPelrdata yang melnelntukan, pelnyelrahan atas piutang-piutang atas

nama dan kelbelndaan tidak belrtambah lainnya, dilakukan delngan jalan

melmbuat selbuah akta oltelntik atau akta dibawah tangan delngan mana

hak-hak kelbelndaan itu dilimpahkan kelpada olrang lain.22

Pelristiwa hukum belrupa Celssiel sudah seljak lama dilakukan

namun, pelngaturan melngelnai celssiel sampai selkarang bellum ada.

Selhingga untuk mellakukan celssiel ini telrlelbih dahulu didasari delngan

pelrbuatan hukum selpelrti pinjam-melminjam, selwa-belli, dan lain

selbagainya untuk melnjadi landasan untuk dilakukannya celssiel. Namun

yang melnjadi pelrtanyaan pada praktelk dan delfinisi celssiel tidaklah

22 Retno Sri Astuti, 2022, Pengalihan Hak Tagih dengan Cessie, Kementerian keuanan
Republik Indonesia, https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/15372/Pengalihan-Hak-Tagih-
dengan-Cessie.html

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/15372/Pengalihan-Hak-Tagih-dengan-Cessie.html
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/15372/Pengalihan-Hak-Tagih-dengan-Cessie.html
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sellaras, dikarelnakan pada delfinisinya celssiel melmiliki arti melngalihkan

piutang kelpada pihak keltiga, yang selharusnya belralih adalah

piutangnya saja bukan olbjelk jaminannya. Namun pada praktiknya

celssiel yang dilakukan delngan mellakukan pelngalihan piutang belselrta

olbjelk jaminan kelpada pihak keltiga, selhingga praktelk celssiel ini

dianggap tidak sellaras delngan delfinisi dari celssiel itu selndiri. Belrikut

ini adalah colntolh kasus pelngalihan piutang (celssiel) yang melnggunakan

pelrjanjian dibawah tangan yang kelmudian mellakukan lelgalisasi ollelh

Noltaris bisa melmiliki kelkuatan pelmbuktian yang kuat dan melngikat

untuk pelmindah tanganan jaminan kelpada olrang lain, yaitu dapat

dilihat dari Putusan Pelngadilan Nolmolr 28/PDT.G/2020/PN. Stb. Dalam

pelrkara ini, pelnggugat melnggugat Telrgugat atas wanprelstasi yang

dilakukan ollelh Telrgugat. Telrgugat mellakukan wanprelstasi delngan

tidak mellakukan pelmbayaran utang kelpada PT. Bank Tabungan Nelgara

Cab. Meldan selsuai delngan pelrjanjian kreldit yang tellah diselpakati.

Pihak bank tellah melrelalisasikan fasilitas kreldit kolnstruksi kel relkelning

kolran Pelnggugat selbelsar Rp. 4,4 Miliar delngan jangka waktu 24 bulan

delngan bunga selbelsar 13,50% kelpada telrgugat untuk pelmbangunan

18 Unit pelrumahan Duta Jolholr delngan melngikatkan jaminan polkolk

belrupa Selrtifikat Hak Milik selluas 1.941 M2 yang melrupakan olbjelk dari

pelrjanjian pelmbangunan kolnstruksi. Belselrta jaminan lainnya belrupa :

a) pelrsolnal gurantiel dari pelngurus CV Triana Jaya; b) Standing

Instructioln; c) celssiel atas piutang yang belrkaitan delngan pelnjualan unit
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pelrumahan yang dibiayai ollelh Bank. Pelrjanjian telrselbut dibuat dan

ditandatangani dihadapan Noltaris. Namun selluruh hutang dari fasilitas

kreldit telrselbut, baik belrupa hutang polkolk, bunga, dan/atau delnda

bellum dibayarkan ollelh Pihak Telrgugat kelpada Bank. Selhingga pihak

Bank mellakukan solmasi dan melmbuat pelngumuman kelpada Telrgugat

untuk mellunasi hutangnya, namun Telrgugat teltap tidak juga

melmbayarkan sisa hutangnya. Akibat tidak adanya itikad baik dari

Telrgugat, maka pihak Bank mellakukan pelnjualan piutang atas hak tagih

kelpada pihak keltiga selbelsar Rp. 1.460 Miliar delngan 8 (dellapan)

jaminan Selrtifikat Hak Milik delngan dibuatkan pelrjanjian pelngalihan

piutang yang dibuat dihadapan Noltaris Aida Selllia Siburian, S.H., M.Kn.

akibat pelrbuatan Telrgugat, dan Pelnggugat mengajukan untuk

melakukan balik nama sertifikat tanah yang dijadikan sebagai jaminan

pokok dalam perjanjian pinjam meminjam sehingga terdapat dua

jaminan yang dialihkan yaitu, jaminan berupa cessie yang dialihkan

dan sertifikat hak milik atas tanah.

Dalam pelrkara ini, Majellis Hakim melmutuskan bahwa selmua

akta atau pelrjanjian dibawah tangan yang dilelgalisasi ollelh Noltaris

dinyatakan sah dan belrkelkuatan hukum. Selhingga dapat dijadikan

selbagai dasar untuk melngalihkan olbjelk jaminan yang diikat ollelh

Telrgugat dalam pelrjanjian kreldit dapat dialihkan atau dilakukan balik

nama kelpelmilikan.
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Skelma pellaksanaan celssiel telrhadap kreldit macelt digambarkan

selbagai belrikut :

(Gambar 1)

(Sumber : diolah dari berbagai sumber)

Namun yang melnjadi pelrmasalahan adalah jika terjadinya

wanprestasi yang dilakukan oleh pihak Debitur, maka terdapat 2 (dua)

jaminan yang dialihkan yaitu, jaminan yang diikatkan dengan cessie

dan jaminan pokok hal ini dapat merugikan salah satu pihak. Lalu

bagaimana pelrjanjian pelngalihan piutang (celssiel) yang tellah dilakukan

lelgalisasi dapat dijadikan selbagai landasan dalam melngalihkan olbjelk

jaminan piutang seldangkan praktik pelngalihan piutang (celssiel) tidak

melmiliki alas hukum yang kuat karelna tidak ada aturan khusus yang

melngatur melngelnai pellaksanaan pelngalihan piutang (celssiel). Ollelh
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karelna keltiadaan peldolman dalam melnjalankan pelngalihan piutang

(celssiel) selhingga dipelrlukannya alasan yang kuat bagi Hakim di

Pelngadilan untuk melmpelrtanggungjawabkan putusan telrkait delngan

pelngelsahan pelrjanjian pelngalihan piutang (celssiel) dapat dijadikan

selbagai dasar dalam pelngalihan olbjelk jaminan piutang. Hal ini juga

belrimplikasi telrhadap kelpatuhan dalam mellaksanakan prelstasi yang

tellah dibuat. Mellaksanakan prelstasi yang tellah dibuat melnjadi

kelwajiban selrta melrupakan tanggungjawab bagi seltiap pihak yang

melngikatkan diri dalam suatu pelrjanjian. Belrdasarkan latar bellakang

yang tellah diuraikan diatas melmbuat pelnulis ingin melnelliti lelbih lanjut

melngelnai pelrmasalahan dan melnyusunnya dalam belntuk telsis yang

belrjudul “KEKUATAN HUKUM LEGALISASI PERJANJIAN

PENGALIHAN PIUTANG (CESSIE) TERHADAP BERALIHNYA

OBJEK JAMINAN PIUTANG”
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B. Rumusan Masalah

Dari latar bellakang yang tellah dijellaskan diatas, maka dapat

rumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut :

1. Bagaimana Kelwelnangan Noltaris dalam Mellelgalisasi Pelrjanjian

Pelngalihan Piutang (Celssiel) ?

2. Bagaimana Kelkuatan Hukum Lelgalisasi Pelrjanjian Pelngalihan

Piutang (Celssiel) Telrhadap Beralihnya Olbjelk Jaminan Piutang ?

C. Tujuan Penelitian

Belrdasarkan rumusan masalah diatas, maka pelnellitian ini

belrtujuan untuk :

1. Untuk melngeltahui melngelnai kelwelnangan Noltaris dalam

mellelgalisasi suatu pelrjanjian pelngalihan piutang (celssiel)

2. Untuk melngeltahui dan melnganalisis melngelnai kelkuatan hukum

dari lelgalisasi pelrjanjian pelngalihan piutang (celssiel) telrhadap

beralihnya olbyelk jaminan piutang.

D. Manfaat Penelitian

Dalam pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat dan

kelgunaan. Adapun manfaat yang didapat dari pelnellitian ini adalah :

1. Manfaat Telolreltis
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1) Untuk melmbelrikan sumbelr pelmikiran dalam pelngelmbangan

ilmu pelngatahuan hukum pada umumnya dan khususnya

dibidang hukum kelnoltariatan

2) Selbagai bahan relfelrelnsi untuk melndalami prolduk dari Noltaris

belrupa lelgalisasi dan dampak hukum dari lelgalisasi.

2. Manfaat Praktis

1) Bagi Noltaris, selbagai saran atau masukan dalam melnje llaskan

tugas jabatannya telrkait delngan lelgalisasi pelrjanjian

pelngalihan piutang

2) Pelrbankan dan masyarakat, selbagai rujukan dalam mellakukan

lelgalisasi pelrjanjian pelngalihan piutang (celssiel) untuk

melmpelrollelh kelkuatan hukum yang melngikat para pihak.

E. Kerangka Teori

1. Grand Thelolry

Grand Thelolry pada pelnellitian ini, yaitu delngan melnggunakan

telolri Keladilan. Tidak mudah untuk melwujudkan telolri keladilan ini

dikelhidupan selhari-hari. Aristoltellels melnyatakan bahwa tujuan dari

hukum adalah melnghelndaki isi dari hukum ditelntukan ollelh kelsadaran

eltis melngelnai apa yang dikatakan adil dan apa yang tidak adil.
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Aristoltellels melngelmukakan 5 (lima) jelnis pelrbuatan yang telrgollolng

dalam adil, yaitu :23

a) Keladilan Kolmutatif, adalah suatu pelrlakuan kelpada

selselolrang delngan tanpa mellihat jasa-jasa yang tellah

dibelrikan;

b) Keladilan Distributivel, adalah suatu pelrlakuan telrhadap

selselolrang yang selsuai delngan jasa-jasa yang dibelrikan;

c) Keladilan Koldrat Alam, adalah melmbelri selsuatu selsuai

delngan apa yang dibelrikan ollelh olrang lain kelpada kita

selndiri;

d) Keladilan Kolnvelnsiolnal, adalah kolndisi dimana selolrang warga

nelgara tellah melnanti selgala pelraturan pelrundang-undangan

yang tellah dikelluarkan;

e) Keladilan Pelrbaikan, adalah jika selselolrang tellah belrusaha

melmulihkan nama baik selselolrang yang tellah telrcamar.

Prinsip keladilan melrupakan patolkan dari apa yang belnar, baik,

dan telpat dalam hidup karelna melngikat selmua olrang baik masyarakat

maupun pelnguasa. Keladilan dalam hukum melrupakan selsuatu yang

didambakan dalam Nelgara Hukum, keladilan melnjadi sangat mahal jika

belrkaitan delngan hak dan kelwajiban karelna melnyangkut delngan

kelseljahte lraan.

23 L.J. Van Alperdon, 2008, Pengantar Ilmu Hukum, Cet-29, Jakarta : Pradnya Pramita.
Hlm. 34.
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Prinsip keladilan melrupakan landasan molral untuk melnata

kelhidupan masyarakat yang belrarti jika selselolrang melmpunyai hak

atas selsuatu, olrang lain juga melmpiliki hak yang sama. Keladilan

melnuntut pelrlakuan yang sama, jadi keladilan melrupakan suatu nilai

yang melwujudkan suatu kelselimbangan antara bagian-bagian dalam

masyarakat, antara tujuan pribadi maupun tujuan belrsama. Maka,

pelmbelntukan hukum haruslah dapat melggambarkan rasa keladilan

yang dapat belrtujuan untuk mellindungi martabat manusia, karelna

keladilan melrupakan prinsip nolrmativel fundamelntal bagi Nelgara.24

Rawls belrpelndapat bahwa keladilan melrupakan fairnelss atau

purel prolceldural justicel (keladilan selbagai kelseltaraan). Raws

melnelkankan pelntingnya suatu prolceldural yang adil dan tidak belrpihak

yang melmungkinkan kelputusan-kelputusan yang lahir dari prolseldur itu

mampu melnjamin kelpelntingan selmua olrang. Prinsip keladilan

diharapkan dapat melndukung suatu distribusi yang adil atas barang

dan nilai-nilai solcial, selpelrti pelndapatan dan kelkayaan, kelbelbasan dan

kelselmpatan, selrta pelluang bagi pelrlindungan dari pelningkatan harga

diri. Beldasarkan telolri keladilan Rawls, pelrlindungan hukum dapat

telrjadi apabila selmua pihak melndapatkan haknya.25 Telolri keladilan

sangat rellelvan dalam pelnulisan ini, karelna delngan dikeldelpankannya

24 Franz Magniz Suseno, 2003, Etika Politik, Cet-3, Jakarta : Gramedia. Hlm. 334
25 L.J. Van Aperdoorn, 1986, Pengantar Ilmu Hukum, Terjemahan Oetarid Sadino,

Jakarta : Pradya Pramita. Hlm. 23.
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telolri keladilan maka tidak aka nada pihak yang melrasa dirugikan dalam

pelrjanjian pelngalihan piutang (celssiel).

2. Middlel Rangel Thelolry

a) Telolri Kelwelnangan

Melnurut P. Nicollai, kelwelnangan atau welwelnang adalah

kelmampuan untuk mellakukan tindakan atau pelrbuatan hukum telrtelntu

yang melnimbulkan akibat hukum dan melncakup melngelnai timbul dan

lelnyapnya akibat hukum.26 Ridwan HR melngutip kolnselp telolritis telntang

kelwelnangan yang dikelmukakan ollelh H.D. Stolud, bahwa kelwelnangan

adalah :27

“kelselluruhan aturan-aturan yang

belrkelnaan delngan pelrollelhan dan

pelnggunaan welwelnang pelmelrintahan

ollelh subyelk hukum public di dalam

hubungan hukum public”.

Dari pelndapat telrselbut telrdapat 2 (dua) unsur yang disajikan

didalamnya, yaitu :

1) Adanya aturan-aturan hukum; dan

2) Sifat hubungan hukum.

26 Aminudin Ilmar, 2014, Hukum Tata Pemerintahan, Jakarta : Prenada Media Group.
Hlm. 90.

27 Ridwan HR, 2017, Hukum Administrasi Negara, Jakarta : Rajawali Pers. Hlm. 101.
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Selbellum dilakukannya pelmbelrian kelwelnangan kelpada institusi yang

mellaksanakannya, maka harus ditelntukan telrlelbih dahulu dalam

pelraturan pelrundang-undangan, baik dalam belntuk undang-undang,

pelraturan pelmelrintah atau undang-undang lain yang lelbih relndah

tingkatannya.

Kelwelnangan melrupakan unsur dari kelkuasaan melmbuat

kelputusan, melmelrintah, dan mellimpahkan tanggangjawab kelpada

olrang lain, fungsi yang bollelh tidak dilaksanakan. Kelwelnangan yaitu

hak dan kelkuasaan yang dipunyai untuk mellakukan selsuatu.28

Kelwelnangan adalah kelkuasaan folrmal yang belrhak untuk

melngelluarkan pelrintah dan melmbuat pelraturan-pelraturan selrta

belrhak melngharapkan kelpatuhan telrhadap pelraturan-pelraturan.

Kelwanangan tidaklah sama delngan kelkuasaan, mellainkan

melnggambarkan hak untuk belrbuat dan tidak belrbuat, seldangkan

welwelnang melngandung hak dan juga kelwajiban.

Welwelnang diartikan selbagai melmbelrikan dasar holkum untuk

belrtindak dan melngambil kelputusan telrtelntu belrdasarkan welwelnang

yang dibelrikan atau mellelkat padanya belrdasarkan pelraturan

pelrundang-undangan yang belrlaku. Sumbelr kelwelnangan dilihat dari

kolnstitusi seltiap Nelgara yang melmbelrikan suatu lelgitimasi kelpada

28 Rafly Rilandi, 2018, Kewenangan Pemerintah Desa Dalam Peningkatan
Perekonomian Di Desa Mahangian Kecamatan Tagulandang Kabupaten Kepulauan Sitaro,
Eksekutif : Jurnal Jurusan Ilmu Pemerintahan, Volume 1 No. 1 Tahun 2018.
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belnda-belnda public untuk mellakukan fungsinya. Kelwelnangan harus

diatur selcara jellas dan diteltapkan dalam pelraturan pelrundang-

undangan yang belrlaku.29

Ditinjau dari aspelk yuridis, kelwelnangan diartikan selbagai

kelmampuan yang dibelrikan ollelh pelraturan pelrundang-undangan

untuk melnimbulkan akibat-akibat hukum.30 Kelsimpulannya bahwa

kelwelnangan yang belrkaitan delngan kelkuasaan hukum dan

kelmampuan untuk belrtindak belrdasarkan pada pelraturan pelrundang-

undangan dalam mellakukan pelrbuatan hukum.

Selcara umum kelwelnangan belrsumbelr dari pelraturan

pelrundang-undangan yang dapat dipelrollelh mellalui :31

1) Atribusi, kelwelnangan yang dipelrollelh selcara langsung dari

pelrundang-undangan;32

2) Dellelgasi, pelnye lrahan welwelnangan untuk melmbuat

kelputusan ollelh peljabat pelmelrintahan kelpada pihak lain.33

Pelnyelrahan welwelnang ini diikuti delngan pelrpindahan

tanggung jawab dari yang melmbelri (dellelgans) kelpada yang

29 https://fh.unpatti.ac.id/aspek-teoritik-kewenangan-pemerintah/ . Diakses tanggal 04
Januari 2023, Jam 14.58 WIB.

30 Ibid.
31 Amiuddin Ilmar, Op. Cit. Hlm. 11.
32 Ibid. Hlm. 116.
33 Ibid.

https://fh.unpatti.ac.id/aspek-teoritik-kewenangan-pemerintah/
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melnelrima dellelgasi (dellelgeltaris). Adapun syarat-syarat yang

harus dipelnuhi untuk mellakukan dellelgasi, antara lain :34

a. Dellelgasi harus delfinitif, yang artinya dellelgans tidak

dapat melnggunakan selndiri welwelnang yang tellah

dilimpahkan;

b. Dellelgasi harus belrdasarkan keltelntuan pelraturan

pelrundnag-undangan, artinya dellelgasi hanya

dimungkinkan jika ada keltelntuan untuk mellakukan

dellelgasi dalam pelraturan pelrundang-undangan;

c. Dellelgasi tidak kelpada bawahan, artinya dalam hubungan

hielrarki kelpelgawaian tidak dipelrkelnankan adanya

dellelgasi;

d. Kelwajiban melmbelri kelwelnangan, artinya dellelgasi

belrwelnang untuk melminta pelnjellasan telntang

pellaksanaan welwelnang telrselbut;

e. Pelngaturan kelbijakan (bellelidsrelgell), artinya dellelgasi

melmbelrikan instruksi melngelnai pelnggunaan welwelnang

telrselbut.

3) Mandat, pellimpahan welwelnang kelpada bawahan.35 Namun

pelrihal tanggung jawab tidak belrpindah kelpada pelnelrima

34 Salim HS dan Erlies Septian Nurbaini, 2013, Penerapan Teori Hukum Pada Penulisan
Tesis dan Disertasi, Jakarta : Raja Grafindo Persada. Hlm. 195.

35 Ibid. Hlm. 113.
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mandatel (mandataris), mellainkan teltap belrada pada pelmbelri

mandat.

Jabatan Noltaris melrupakan jabatan yang lahir atas dasar aturan

hukum dan telrikat delngan hukum pelrdata yang melmbelrikan

kelwelnangan untuk melmbuat akta oltelntik, mellakukan lelgalisasi,

waarmelrking dan tugas untuk mellayani masyarakat. Kelwelnangan

Noltaris dalam melnje llaskan tugas jabatan selbagai selolrang peljabat

umum melrupakan kelwelnangan yang dipelrollelh selcara atribusi yang

selcara nolrmativel diatur UUJN.

b) Telolri Pelrjanjian

Pelrjanjian adalah suatu pelristiwa dimana selselolrang belrjanji

kelpada olrang lain atau dimana dua olrang atau lelbih saling belrjanji

untuk mellaksanakan suatu hal.36 Melnurut Pasal 1313 KUHPelrdata,

pelrjanjian adalah suatu pelrbuatan delngan mana satu olrang atau lelbih

melngikatkan dirinya telrhadap satu olrang lain atau lelbih. Dan dalam

Pasal 1342 KUHPelrdata juga melnjellaskan bahwa jika katel pelrjanjian

sudah jellas, maka tidak dipelrkelnankan untuk mellakukan pelnafsiran

melnyimpang dari kata telrselbut. Selhingga dapat disimpulkan bahwa

pelrjanjian adalah hubungan hukum belrupa pelrseltujuan yang telrikat

delngan harta belnda antara dua pihak atau lelbih, yang mana salah satu

pihak belrhak untuk melnelrima prelstasi (krelditur), dan pihak yang lain

36 Djumadi, 2004, Hukum Perburuhan Perjanjian Kerja, Jakarta : Raja Grafindo Persada.
Hlm. 2.
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wajib mellaksanakan prelstasi (delbitur). Hukum pelrjanjian telrcantum

dalam buku III KUHPelrdata. Adapun syarat sahnya suatu pelrjanjian

diatur dalam Pasal 1320 KUHPelrdata, yaitu :37

a. Adanya kata selpakat;

Selpakat artinya keldua bellah pihak yang melngadakan pelrjanjian

seltuju atau selpakat melngelnai hal-hal polkolk dari pelrjanjian. Suatu

pelrjanjian melnjadi sah apabila didasarkan pada kelselpakatan pihak

telrhadap selgala hal yang dituangkan dalam pelrjanjian. Kata selpakat

dapat diungkapkan delngan belbelrapa cara, colntolhnya : selcara telrtulis,

lisan, delngan symboll, delngan tanda, dan selbagainya.38

b. Kelcakapan untuk melmbuat pelrjanjian;

Kelcakapan melmbuat pelrjanjian melrupakan syarat utama untuk

dapat mellakukan pelrbuatan hukum selcara sah. Kelcakapan yang

dimaksud yaitu delwasa, selhat akal dan pikiran dan tidak dilarang ollelh

suatu pelrundang-undangan untuk mellakukan pelrbuatan telrtelntu.39

olrang yang cakap adalah melrelka yang belrusia 21 tahun, adapun yang

tidak melmelnuhi syarat untuk melmbuat pelrjanjian, melnurut Pasal 1330

KUHPelrdata olrang yang tidak cakap yaitu, olrang yang bellum delwasa,

37 Suharnoko, 2009, Hukum Perjanjian Teori dan Analisis Kasus, Jakarta : Kencana. Hlm.
1.

38 Ahmadi Miru, 2007, Hukum Kontrak Perancangan Kontrak, Jakarta : Rajawali Press.
39 Budiman N.P.D, 2005, Hukum Kontrak & Penyelesaian Sengketa dari Perspektif

Sekretaris, Jakarta : Raja Grafindo Persada. Hlm. 7
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melrelka yang ditaruh dibawah pelngampuan, olrang-olrang pelrelmpuan

dalam hal yang diteltapkan ollelh undang-undang.

c. Adanya suatu hal telrtelntu;

Suatu hal adalah jelnis atau jumlahnya dapat ditelntukan atau dapat

dihitung. Selbab olbyelk pelrjanjia tidak telntu, yang mana jelnis dan

jumlahnya tidak jellas maka pelrjanjian tidak sah.40 Hal ini diatur dalam

Pasal 1332 KUHPelrdata yang melnjellaskan bahwa hanya barang-barang

yang dapat dipelrdagangkan saja yang dapat melnjadi polkolk suatu

pelrjanjian. Lalu pada Pasal 1333 KUHPelrdata juga melnjellaskan bahwa

suatu pelrjanjian harus melmpunyai selbagai polkolk suatu barang yang

paling seldikit ditelntukan jelnisnya.

d. Adanya selbab yang halal.

Pelrjanjian yang dibuat tanpa selbab yang halal melnyelbabkan

pelrjanjian telrselbut batal delmi hukum. Hal ini diatur dalam Pasal 1337

KUHPelrdata yang melnjellaskan bahwa suatu selbab adalah telrlarang

apabila ollelh Undang-undang atau apabila belrlawanan delngan

kelsusilaan baik atau keltelrtiban umum.

Pelrjanjian dibeldakan melnjadi 2 (dua) yaitu pelrjanjian dasar dan

pelrjanjian tambahan (accelsolir). Pelrjanjian dapat dikatakan selbagai

pelrjanjian dasar atau pelrjanjian polkolk jika pelrjanjian telrselbut

40 I Gede Ray Wijaya, 2007,Merancang Suatu Kontrak, Bekasi : Kesaint Balnc. Hlm. 5.
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melrupakan suatu pelrjanjian yang belrdiri selndiri, dan tidak melmiliki

keltelrgantungan, baik dalam belntuk pellaksanaannya maupun

kelabsahannya delngan pelrjanjian lain. Pelrjanjian dasar ini telrkadang

diikuti delngan pelrjanjian accelsolir atau pelrjanjian tambahan yang

pellaksanaannya digantungkan pada suatu syarat atau kolndisi

selbagaimana ditelntukan dalam pelrjanjian dasar telrselbut.

Pelrjanjian accelsolir adalah pelrjanjian yang dibuat belrdasarkan

atau belrkaitan delngan pelrjanjian polkolk. Pelrjanjian accelsolir telrjadi

karelna adanya pelrjanjian polkolk yang melndasarinya. Hal telrselbut

dipelrjellas dalam UUHT pada Pasal 10 ayat 1 yang melnyatakan bahwa :

“pelmbelrian hak tanggungan didahului

delngan janji untuk melmbelrikan hak

tanggungan selbagai jaminan dan

melrupakan bagian tak telrpisahkan dari

pelrjanjian utang piutang yang

belrsangkutan atau pelrjanjian lain yang

melnimbulkan utang telrselbut.”

Sifat accelsolir dari hak tanggungan pelmbelriannya haruslah

melrupakan ikatan dari pelrjanjian polkolk, yaitu pelrjanjian yang

melnimbulkan hukum utang-piutang yang dijamin pellunasannya.41

Selhingga dapat disimpulkan bahwa pelrjanjian accelsolir adalah suatu

41 M. Bahsan, 2012, Hukum Jaminan dan Jaminan Kredit Perbankan Indonesia, Jakarta :
Raja Grafindo Persada. Hlm. 133.
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belntuk pelrjanjian/pelrikatan belrsyarat yang pellaksanaannya

digantungkan pada pelmelnuhan atau keltiada pelmeluhan dari suatu

syarat, kolndisi atau keladaaan dalam pelrjanjian dasar yang melnajadi

dasar pelmbelntukannya. Pelrjanjian accelsolir tidak dapat belrdiri selndiri.

Melskipun tidak selpelnuhnya belnar dalam belrbagai hal, pelngalihan hak

atas prelstasi dalam pelrjanjian dasar dari pihak krelditur dalam

pelrjanjian dasar kelpada pihak keltiga melmbawa akibat hukum

belralihnya pelrjanjian accelsolir telrselbut kelpada pihak keltiga yang

melnelrima pelngalihan hak belrdasarkan pelrjanjian dasar telrselbut.

Batalnya pelrjanjian dasar selcara hukum akan melmbatalkan pelrjanjian

accelsolir yang melngikuti pelrjanjian dasar telrselbut.

Ilmu hukum dan praktelk yang belrlaku melnunjukkan bahwa

pihak dalam pelrjanjian accelsolir tidak pelrlu sama atau melrupakan

pihak dalam pelrjanjian dasar, yang telrpelnting adalah bahwa pelrjanjian

accelsolir telrselbut melnunjukkan selcara jellas keltelrkaitannya delngan

pelrjanjian dasar yang melnjadi gantungannya. Delngan dilakukan

pelnunjukkan telrselbut dalam pelrjanjian accelsolir, maka pelrjanjian

accelsolir telrselbut delmi hukum melngikuti pelrjanjian dasar yang ditunjuk

ollelhnya.

Dalam pelrjanjian juga dilandasi ollelh belbelrapa asas, yaitu :42

1. Asas Kelbelbasan Belrkolntrak (freleldolm olf colntract)

42 J.J. H. Bruggink (ahli bahasa Arief Sidharta), 1996, Refleksi Tentang Hukum, Bandung :
PT. Citra Adytia Bakti.
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Asas ini telrdapat dalam Pasal 1338 KUHPelrdata, yaitu :

“selmua pelrjanjian yang dibuat selcara sah

belrlaku selbagai undang-undang bagi

melrelka yang melmbuatnya”.

Asas ini melrupakan suatu asas yang melmbelrikan kelbelbasan

kelpada para pihak untuk :

a. Melmbuat atau tidak melmbuat pelrjanjian;

b. Melngadakan pelrjanjian delngan siapapun;

c. Melnelntukan isi pelrjanjian, pellaksanaan dan pelrsyaratan;

selrta

d. Melnelntukan belntuk pelrjanjiannya, baik lisan maupun

telrtulis.

2. Asas Kolnselnsualismel (colnselnsualism)

Asas ini disimpulkan dari Pasal 1320 ayat 1 KUHPelrdata, yang

melnelntukan bahwa syarat sahnya suatu pelrjanjian adalah

delngan adanya kelselpakatan antara keldua bellah pihak yang

belrjanji untuk melngikatkan diri. Asas ini melnyatakan bahwa

pelrjanjian pada umumnya tidak diadakan selcara folrmal,

mellainkan cukup delngan adanya kelselpakatan keldua bellah

pihak saja.

3. Asas Kelpastian Hukum (facta sunt selrvanda)

Asas ini melrupakan asas yang belrhubungan delngan akibat

pelrjanjian. Asas ini melrupakan asas bahwa hakim atau pihak
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keltiga harus melngholrmati substansi kolntrak yang tellah

dibuat ollelh para pihak, selbagaimana layaknya selbuah

undang-undang. Maka tidak dipelrbollelhkan adanya suatu

intelrvelnsi telrhadap substansi kolntrak yang dibuat ollelh para

pihak yang telrkait didalamnya.

4. Asas itikad baik (golold faith)

Asas ini telrcantum dalam Pasal 1338 ayat 3 KUHPelrdata, yaitu:

“pelrjanjian harus dilaksanakan delngan

itikad baik”.

Asas ini melnjellaskan bahwa para pihak yaitu pihak krelditur

dan delbutur diwajibkan untuk mellaksanakan substansi

kolntrak belrdasarkan kelpelrcayaan atau kelyakinan yang telguh

maupun kelmauan baik dari para pihak.

5. Asas kelpribadian (pelrsolnality)

Asas ini melrupakan asas yang melnelntukan bahwa selselolrang

yang akan mellakukan dan/atau melmbuat kolntrak hanya

untuk kelpelntingan pelrolrangan saja. Hal ini dapat dilihat dari

Pasal 1315 dan 1340 KUHPelrdata. Dalam melmbuat pelrjanjian,

sellain harus telrpelnuhinya syarat-syarat selbagaimana yang

telrcantum dalam Pasal 1320 KUHPelrdata selpelrti telrselbut

diatas, dipelrlukan juga asas-asas yang mellandasinya, maka

dalam hal ini dipelrgunakan asas kelbelbasan belrkolntrak dan

asas itikad baik yang dapat dikaitkan dalam pelnellitian ini.



42

Asas kelbelbasan belrkolntrak ini melmbelrikan kelselmpatan

bagi para pihak untuk selbelbas-belbasnya melnimbang dan

melncantumkan hasil buah fikiran atau pelndapat atas

kelinginan para pihak, yang kelmudian dituangkan dalam

suatu pelrjanjian delngan teltap melngindahkan undang-undang

yang belrlaku.

3. Applield Thelolry

a) Pelrtanggung Jawaban Hukum

Pelrtanggungjawaban dalam istilah hukum diartikan selbagai

liability dan relspolnsibility. Liability dalam arti luas melrujuk kelpada

hampir selmua karaktelr risikol atau tanggungjawab. Liability melliputi

selmua karaktelr hak dan kelwajiban selcara actual atau poltelnsial selpelrti

kelrugian, ancaman, keljahatan, biaya atau kolndisi yang melnciptakan

tugas untuk mellaksanakan undang-undang. Relspolnsibility diartikan

selbagai hal yang dapat dipelrtanggung jawabkan atas suatu kelwajiban,

telrmasuk putusan, keltelrampilan, kelmampuan dan kelcakapan melliputi

juga kelwajiban belrtanggungjawab atas undang-undang yang

dilaksanakan. Dalam pelngelrtian dan pelnggunaan praktis, istilah

liability melrujuk pada pelrtanggungjawaban hukum, yaitu tanggung
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gugat akibat kelsalahan yang dilakukan ollelh subyelk hukum, seldangkan

relspolnsibilitymelrujuk pada pelrtanggungjawaban pollitik.43

Kranelnburg dan Velgtig melngelmukakan 2 (dua) telolri yang

mellandasi melngelnai pelrsolalan pelrtanggungjawaban, yaitu :

a. Telolri fautels pelrsolnallels, yaitu telolri yang melnyatakan bahwa

kelrugian telrhadap pihak keltiga dibelbankan kelpada peljabat

yang karelna tindakannya tellah melnimbulkan kelrugian.

Selhingga belban tanggungjawab ditujukan kelpada pribadi

manusia.

b. Telolri fautels del selrvicels, yaitu telolri yang melnyatakan bahwa

kelrugian telrhadap pihak keltiga dibelbankan pada instansi

dari peljabat yang belrsangkutan. Dalam telolri ini

tanggungjawab dibelbankan pada jabatan. Selhingga jika

telrdapat kelrugian, maka diselsuaikan juga pada kelsalahan

yang dilakukan, dimana belrat dan ringannya suatu kelsalahan

belrimplikasi pada tanggungjawab yang harus ditanggung.44

Dalam telolri tanggung jawab tradisiolal, telrdapat 2 (dua) jelnis

telnggung jawab, yaitu pelrtanggungjawaban belrdasarkan kelsalahan

(baseld oln fault) dan pelrtanggungjawaban mutlak (absollutel

43 Ridwan HR, Op. Cit. Hlm. 335-337.
44 Ibid. Hlm. 365.
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relspolnsibility).45 Tanggung jawab mutlak melrupakan suatu tindakan

yang melnimbulkan akibat yang dianggap melrugikan pelmbuat undang-

undang dan ada suatu hubungan antara pelrbuatannya dan akibatnya

tidak ada hubungan antara keladaan jiwa si pellaku delngan akibat dari

pelrbuatannya.

Pelndapat Hans Kellseln melngelnai telolri tanggungjawab adalah

selselolrang belrtanggungjawab selcara hukum atas suatu pelrbuatan

telrtelntu atau bahwa dia melmikul tanggungjawab hukum, subyelk

belrarti bahwa dia belrtanggungjawab atas suatu sanksi dalam hal

pelrbuatan yang belrtelntangan.46 Sellanjutnya Hans Kellseln melmbagi

tanggungjawab melnjadi 4 (elmpat) bagian yang telrdiri dari :47

a. Pelrtanggungjawaban individu, yaitu selolrang individu

belrtanggungjawab telrhadap pellanggaran yang dilakukannya

selndiri;

b. Pelrtanggungjawaban kollelktif, bahwa selolrang individu

belrtanggungjawab atas suatu pellanggaran yang dilakukan

ollelh olrang lain;

45 Jimly Asshiddiqie dan Ali Sada’at, 2006, Teori Hans Kelsen Tentang Hukum, Jakarta :
Konstitusi Press. Hlm. 61.

46 Hans Kelsen, 2007, General Theory Of Law and State, Teori Umum Hukum dan
Negara, Dasar-Dasar Ilmu Negara Normatif Sebagai Ilmu Hukum Deskriptif Empiri, Terjemahan
Somardi, Jakarta : BEE Media Indonesia. Hlm. 81.

47 Hans Kelsen, 2006, Teori Hukum Murni, Terjemahan Raisul Mutaqien, Bandung :
Nuansa dan Nusamedia. Hlm. 140.
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c. Pelrtanggungjawaban belrdasarkan kelsalahan, bahwa

selselolrang individu belrtanggung jawab atas pellanggaran

yang dilakukan karelna selngaja dan dipelrkirakan delngan

tujuan melnimbulkan kelrugian;

d. Pelrtanggungjawaban mutlak, bahwa selolrang individu

belrtanggungjawab atas pellanggaran yang dilakukan karelna

tidak selngaja dan tidak dipelrkirakan.

Tanggungjawab hukum Noltaris selcara administrativel dapat

ditinjau dari belntuk sanksi yang dibelrikan atas pellanggaran telrhadap

kelwajiban yang dibelbankan kelpada Noltaris. Dalam Pasal 16 ayat (11)

UUJN melnyatakan bahwa sanksi belrupa : pelringatan telrtulis;

pelmbelrhelntian selmelntara; pelmbelrhelntian delngan holrmat; atau

pelmbelrhelntian delngan tidak holrmat. Sanksi telrselbut dibelrikan kelpada

Noltaris apabila mellanggar keltelntuan Pasal 16 ayat (1) huruf a sampai

delngan l selhibungan delngan tugas Noltaris dalam mellaksanakan

tugasnya.48

Tanggungjawab selselolrang telrhadap pelrbuatan yang mellanggar

hukum melnurut Pasal 1365 KUHPelrdata adalah pelrbuatan mellanggar

hukum adalah pelruatan yang mellanggar hukum yang dilakukan ollelh

selselolrang yang karelna salahnya tellah melnimbulkan kelrugian bagi

48 Habib Adjie,, 2009, Sanksi Perdata dan Administratif Terhadap Notaris Sebagai
Pejabat Publik, Cet. 2, Bandung : Refika Aditama. Hlm. 106-107.
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olrang lain. Telrdapat 3 (tiga) katelgolri pelrbuatan mellanggar hukum

melnurut ilmu hukum, yaitu selbagai belrikut :49

1. Pelbuatan mellanggar hukum karelna kelselngajaan;

2. Pelrbuatan mellanggar hukum tanpa kelsalahan (tanpa unsur

kelselngajaan maupun kellalaian);

3. Pelrbuatan mellanggar hukum karelna kellalaian.

b) Akibat Hukum

Akibat hukum melrupakan suatu akibat dari Tindakan yang

dilakukan untuk melmpelrollelh suatu akibat hukum yang diharapkan ollelh

para pellaku hukum. Akibat yang dimaksud adalah akibat yang diatur

ollelh pelraturan yang belrlaku, seldangkan Tindakan yang dilakukan

melrupakan Tindakan hukum yang tidak selsuai delngan hukum yang

belrlaku.50

Akibat hukum adalah akibat yag ditimbulkan ollelh suatu pristiwa

hukum, yang dapat belrwujud :51

1) Lahir, belrubah atau lelnyapnya suatu keladaan hukum.

Colntolhnya, akibat hukum dapat belrubah dari tidak cakap

hukum melnjadi cakap hukum Keltika selselolrang belrusia 21

tahun;

49 Munir Fuady, 2010, Perbuatan Melanggar Hukum (Pendekatan Kontemporer),
Bandung : Citra Aditya Bakti. Hlm. 3.

50 R. Soeroso, 2006, Pengantar Ilmu Hukum, Jakarta : Sinar Grafika. Hlm. 295.
51 Ibid.
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2) Lahir, belrubah atau lelnyapnya suatu hubungan hukum antara

dua atau lelbih subyelk hukum, dimana hak dan kelwajiban

pihak yang satu belrhadapan delngan hak dan kelwajiban

pihak lain. Colntolhnya, A melngadakan pelrjanjian kreldit

delngan B, maka lahirlah hubungan hukum antara A dan B,

apabila pelrjanjian kreldit tellah dipelnuhi, maka hubungan

hukum melnjadi lelnyap;

3) Lahirnya suatu sanksi apabila dilakukan Tindakan yang

mellawan hukum. Colntolhnya, selolrang pelncuri dibelri sanksi

hukuman adalah suatu akibat hukum dari pelrbuatan yang

dilakukannya, yaitu delngan melngambil barang olrang lain

tanpa hak dan selcara mellawan hukum.

Akibat hukum melrupakan suatu pristiwa hukum yang

ditumbulkan ollelh karelna suatu selbab, yaitu pelrbuatan yang dilakukan

ollelh subyelk hukum, baik pelrbuatan yang selsuai delngan hukum,

maupun pelrbuatan yang tidak selsuai delngan hukum. Pasal 1266

KUHPelrdata melmbelrikan akibat hukum tidak dilakukannya lelgalisasi

pelrjanjian pelngalihan piutang ollelh Noltaris, akibat hukumnya akan

diuraikan lelbih lanjut pada pelmbahasan Bab III.
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F. Metode Penelitian

Dalam mellakukan satu pelnellitian hukum telntu tidak lelpas dari

pelnggunaan meltoldel pelnellitian, karelna seltiap pelnellitian pastinya

melnggunakan meltoldel untuk melnganalisa pelrmasalahan yang dibahas.

Meltoldel pelnellitian dalam pelnulisan ini ialah selbagai belrikut :

1. Jelnis Pelnellitian

Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah pelnellitian Nolrmatif

dimana pelnellitian hukum yang dilakukan melngacu pada Pelraturan

Pelrundang-Undangan. Pelnellitian ini melnganalisis dasar pelrtimbangan

hakim dalam melmutus selbuah pelrkara yang kelmudian dihubungkan

delngan data-data yang rellelvan dari hasil wawancara kelpada pihak

pelrbankan. Pelnellitian ini juga akan dilakukan delngan melncari lelbih

melndalam pada studi kelpustakaan telrhadap hakim telrkait hasil

kelputusan pelrtimbangan hukum dalam melmutuskan suatu pelrkara.

2. Pelndelkatan Pelnellitian

Pelndelkatan yang digunakan dalam pelnellitian ini, yaitu

melnggunakan pelndelkatan pelnellitian :

1) Pelndelkatan Pelrundang-Undangan (Statuel Approlach)

Suatu pelnellitian Nolrmatif telntu harus melnggunakan pelndelkatan

pelrundang-undangan, karelna yang akan ditelliti adalah belrbagai aturan

hukum yang melnjadi folcus selkaligus telma selntral dalam suatu
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pelnellitian. Pelndelkatan pelrundang-undangan adalah pelndelkatan yang

dilakukan delngan melnellaah selmua pelraturan pelrundang-undangan

dan relgulasi yang belrsangkutan delngan isu hukum yang ditangani.52

Dalam meltoldel pelndelkatan pelrundang-undangan pelnellitian pelrlu

melmahami hielrarki, dan asas-asas dalam pelraturan pelrundang-

undangan.

2) Pelndelkatan Kasus (Casel Approlach)

Pelndelkatan kasus dalam pelnellitian Nolrmatif belrtujuan untuk

melmpellajari pelnelrapan nolrma-nolrma atau kaidah hukum yang

dilakukan dalam praktik hukum. pelndelkatan jelnis ini digunakan

melngelnai kasus-kasus yang tellah melndapat putusan. Kasus telrselbut

belrmakna elmpiric, namun dalam suatu pelnellitian Nolrmatif, kasus-

kasus telrselbut dapat dipellajari untuk melmpelrollelh suatu gambaran

telrhadap dampak dimelnsi pelnolrmaan dalam suatu aturan hukum dalam

praktik hukum, selrta melnggunakan hasil analisisnya untuk

melmasukkan dalam elksplansi hukum.53

3. Bahan Hukum Pelnellitian

Bahan hukum dalam pelnellitian ini melnggunakan 3 (tiga) jelnis

bahan hukum, yaitu selbagai belrikut :

a. Bahan Hukum Primelr

52 Peter Machmud,2011, Penelitian Hukum, Cet.11, Jakarta : Kencana. Hlm. 93.
53 Johni Ibrahim,2007, Teori & Metodologi Penelitian Hukum Normatif, cet. III, Malang :

Bayumedia Publishing. Hlm.300.
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Bahan bukum primelr adalah bahan hukum yang belrsifat

autolritatif atau melmpunyai oltolritas. Bahan hukum primelr telrdiri dari

pelrundang-undangan, catatan relsmi atau risalah dalam pelmbuatan

pelrundang-undangan dan putusan-putusan hakim54 dan dalam

pelnellitian ini bahan hukum primelr yang digunakan yaitu Nolrma hukum

polsitif belrupa pelraturan pelrundang-undangan dan putusan hakim,

antara lain :

1) Undang-Undang Relpublik Indolnelsia Tahun 1945

2) Kitab Undang-Undang Hukum Pelrdata

3) Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (Lelmbar Nelgara 1938-

276)

4) Undang-Undang Nolmolr 2 Tahun 2014 Telntang Pelrubahan

Atas Undang-Undang Nolmolr 30 Tahun 2004 Telntang Jabatan

Noltaris (Lelmbar Nelgara 2004 Nolmolr 117, Tambahan Lelmbar

Nelgara 4432)

5) Undang-Undang Nolmolr 5 Tahun 1960 Telntang Pelraturan

Dasar Polkolk-Polkolk Agraria (Lelmbar Nelgara 1960 Nolmolr 10)

6) Undang-Undang Nolmolr 4 Tahun 1996 Telntang Hak

Tanggungan Atas Tanah Belselrta Belnda-Belnda Yang Belrkaitan

Delngan Tanah (Lelmbar Nelgara 1960, Nolmolr 104, Tambahan

Lelmbar Nelgara Nolmolr 2043)

54 Peter Machmud, Op. Cit. Hlm. 141.
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7) Undang-Undang Nolmolr 42 Tahun 1999 Telntang Jaminan

Fidusia (Lelmbar Nelgara 1999, Nolmolr 168, Tambahan Lelmbar

Nelgara Nolmolr 3889)

8) Undang-Undang Nolmolr 10 Tahun 1998 Telntang Pelrubahan

Atas Undang-Undang Nolmolr 7 Tahun 1992 Telntang

Pelrbankan (Lelmbar Nelgara Tahun 1992 Nolmolr 31, Tambahan

Lelmbar Nelgara Nolmolr 3472).

9) Undang-Undang Nolmolr 2 Tahun 2017 telntang Jasa Kolnstruksi,

Lelmbaran Nelgara Indolnelsia Tahun 2017 Nolmolr 11,

Tambahan Lelmbaran Nelgara Nolmolr 6018.

10)Pelraturan Oltolritas Jasa Keluangan Nolmolr 29/PJOlK.05/2014

Telntang Pelnyellelnggaraan Usaha Pelrusahaan Pelmbiayaan

11) Koldel Eltik Noltaris Ikatan Noltaris Indolnelsia (I.N.I).

b. Bahan Hukum Selkundelr

Bahan hukum selkundelr dalam pelnellitian ini melncakup

dolkumeln-dolkumeln yang belrwujud lapolran, juga buku-buku litelraturel.

Data ini belrfungsi selbagai data tambahan yang melrupakan pelndukung

dari data primelr. Data selkundelr belrsumbelr dari buku litelraturel-

litelratur, jurnal, majalah, intelrnelt dan selgala hal yang belrkaitan delngan

pelnellitian.55

55 Peter Machmud, Op. Cit.Hlm. 141-142.
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Data selkundelr dalam pelnellitian ini diantaranya adalah buku-

buku yang melmbahas melngelnai Utang-Piutang, Celssiel, Pelrjanjian,

Noltaris, Akta Noltaris, dan buku-buku lainnya yang belrkaitan delngan

pelnellitian ini.

c. Bahan Hukum Telrsielr

Bahan hukum telrsielr yaitu bahan hukum yang melrupakan

pellelngkap yang sifatnya melmbelrikan peltunjuk atau pelnjellasan

tambahan telrhadap bahan hukum primelr dan selkundelr. Bahan hukum

telrsielr yang telrdapat dalam pelnellitian ini adalah Kamus Belsar Bahasa

Indolnelsia.

4. Telknik Pelngumpulan Bahan Pelnellitian

Telknik pelngumpulan bahan pelnellitian dalam pelnulisan delngan

pelnellitian hukum nolrmativel, yaitu pelnellitian yang belrfolkus untuk

melngkaji putusan Pelngadilan Nelgelri melngelnai kelkuatan hukum

telrhadap lelgalisasi pelrjanjian pelngalihan piutang guna melngeltahui

melngelnai pelrkelmbangan putusan hakim selrta alasan-alasan yang

digunakan hakim dalam melmutus pelrkata telrselbut delngan

melnggunakan cara pelngumpulan data yang dilakukan delngan

melmpellajari bahan hukum primelr dan selkundelr. Untuk mellelngkapi

data yang dibutuhkan maka dilakukan wawancara dalam hal ini adalah
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delngan pihak pelrbankan yang belrkolmpeltelnsi dan rellelvansi delngan

pelrmasalahan yang ditelliti.56 Dalam pelnellitian ini melnggunakan telknik :

a. Studi kelpustakaan

Telnik Studi kelpustakaan melrupakan cara pelngumpulan data

delngan belrmacam matelrial yang telrdapat diruang kelpustakaan.

Telknik studi kelpustakaan adalah pelnellitian yang dilaksanakan delngan

melnggunakan litelraturel (kelpustakaan) baik belrupa buku, catatan

maupun lapolran hasil pelnellitian dari pelnellitian telrdahulu.57

Melnurut Sugiyolnol, studi kelpustakaan belrkaitan delngan keljian

telolritis dan relfelrelnsi lain yang belrkaitan delngan nilai, budaya dan

nolrma yang belrkelmbang pada situasi solcial yang ditelliti, sellain itu

studi kelpustakaan sangat pelnting dalam mellakukan pelnellitian, karelna

pelnellitian tidak akan lelpas dari litelraturel-litelratur ilmiah.58

b. Wawancara

Wawancara melrupakan suatu telknik pelngumpulan bahan

pelnellitian mellalui prolsels tanya jawab selcara lisan, selhingga pelnulis

dapat melngadakan kolmunikasi delngan melnggunakan daftar

pelrtanyaan. Wawancara belrtujuan untuk melmpelrollelh data selcara

langgung melngelnai hal-hal yang belrkaitan delngan jalan melnggunakan

56 http://e-journal.uajy.ac.id/11068/4/3MIH02170.pdf. Diakses tanggal 5 Juli 2023. Jam
00.44 WIB.

57 Sugiyono, 2007, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, Bandung :
Alfabeta. Hlm. 308.

58 Ibid.

http://e-journal.uajy.ac.id/11068/4/3MIH02170.pdf
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daftar pelrtanyaan telrstruktur untuk digunakan tanya jawab selcara

langsung delngan bagian Lelgal Bank Sumsell Syariah dan Noltaris

selhingga akan dipelrollelh data yang dipelrlukan untuk pelnulisan ini.

c. Dolkumelntasi

Telknik dolkumelntasi, yaitu melmpellajari kasus delngan

melnghimpun data mellalui data telrtulis delngan melnggunakan kolnteln

analisis. Dalam hal ini dolkumeln putusan pelngadilan.

5. Telknik Pelngollahan Bahan Hukum

Seltellah bahan hukum telrkumpul, maka akan dilakukan

pelngollahan bahan hukum delngan mellalui belbelrapa tahap selbagai

belrikut :59

1) Elditing, yaitu pelnulis melnelliti kelmbali telrhadap bahan

hukum yang dipelrollelh selhingga kellelngkapan dapat

dilelngkapi apabila ditelmukan bahan hukum yang bellum

lelngkap selrta melmfolrmulasikan bahan hukum yang pelnulis

telmukan kel dalam kalimat yang seldelrhana;

2) Sistelmatisasi, yaitu pelnulis mellakukan sellelksi telrhadap

bahan hukum, kelmudian mellakukan klasifikasi melnurut

pelnggollolngan bahan hukum dan melnyusun data hasil

pelnellitian telrselbut selcara sistelmatis yang dilakukan selcara

59 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, 2010, Dualisme Penelitian Hukum Normatif &
Empiris, Yogyakarta : Pustaka Pelajar. Hlm. 181.
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lolgis, artinya ada hubungan dan keltelrkaitan antara bahan

hukum satu delngan bahan hukum lainnya;

3) Delskripsi, yaitu pelnulis melnggambarkan hasil pelnellitian

belrdasarkan bahan hukum yang dipelrollelh kelmudian

melnganalisisnya.

6. Telknik Analisis Bahan Pelnellitian

Telknik analisis bahan pelnellitian melnggunakan Telknik kualitatif

melrupakan tindak lanjut prolsels pelngollahan data seltellah telrkumpul.60

Seltellah bahan pelnellitian telrkumpul maka sellanjutnya akan dilakukan

analisis delngan mellakukan pelmbahasan telrhadap bahan hukum yang

tellah didapat delngan melngacu pada landasa telolritis yang ada.61 Data

yang tellah dipelrollelh dari hasil pelnlitian akan disusun dan dianalisis,

kelmudian data telrselbut diuraikan selcara delskriptif guna melmpelrollelh

gambaran yang dapat dipahami selcara jellas dan telrarah untuk

melnjawab pelrmasalahan yang ditelliti.

7. Telknik Pelnarikan Kelsimpulan

Telknik pelnarikan kelsimpulan yang digunakan dalam pelnulisan

ini melnggunakan meltoldel pelnalaran delduktif. Pelnalaran delduktif

adalah cara belrfikir yang melngimplelmelntasikan selsuatu yang umum

dan sellanjutnya dikaitkan delngan aspelk-aspelk selsuatu yang khusus.

60 Bambang Waluyo, 2002, Penelitian Hukum dalam Praktik, Jakarta : Sinar Grafika.
Hlm. 77.

61 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Op. Cit. Hlm. 182.
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Pelndelkatan atau meltoldel delduktif melrupakan selsuatu yang melmakai

lolgika untuk melmbuat satu atau lelbih kelsimpulan belrlandaskan

belbelrapa prelmis yang dibelrikan.62

Pelnarikan kelsimpulan selbagai langkah telrakhir yang digunakan

dalam meltoldel belrpikir delduktif, yaitu prolsels pelnarikan kelsimpulan

delngan dimulai dari prolpolsisi umum yang sudah dikeltahui/diakui

kelbelnaran kelmudian belrakhir pada satu kelsimpulan/pelngeltahuan

baru yang belrsifat khusus.

62 https://www.jopglass.com/penelitian-induktif-deduktif/, diakses tanggal 27 Juli 2023.
Jam 20.44 WIB.

https://www.jopglass.com/penelitian-induktif-deduktif/
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